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Abstract 
Sleman Regency is one of the districts that has  variety of cultures. The need for a place to preserve and introduce 

to the wider community about the diversity of cultures that exist in Sleman Regency is one of the problems that 

exist today, because  Sleman Regency Cultural Office itself also plans to introduce the culture in Sleman Regency. 

Cultural park is solution to preserve and introduce to the wider community about the diversity of cultures that 

exist in Sleman Regency. Neo Vernacular Architecture is an approach method that is considered appropriate for 

the development of culture in Sleman Regency because Neo Vernacular Architecture is an architectural approach 

that upholds renewed traditional cultural values  in the atmosphere of modernity developments. The conclusion 

of this final project is a process in designing a Cultural Park in Sleman Regency with Neo Vernacular Architectural 

Approach which can functioned as a place of preservation and development of existing cultures in Sleman 

Regency and which can become an iconic building of Sleman Regency. 
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Abstrak 

Kabupaten Sleman merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki beragam kebudayaan. Perlunya tempat 

untuk melestarikan dan mengenalkan kepada masyarakat luas tentang keberagaman kebudayaan yang ada di 

Kabupaten Sleman adalah salah satu permasalahan yang ada sekarang, dikarenakan dari Dinas Kebudayaan 

Kabupaten Sleman sendiri juga berencana untuk memperkenalkan kebudayaan yang ada di Kabupaten Sleman 

sendiri. Taman budaya adalah solusi untuk melestarikan dan mengenalkan kepada masyarakat luas tentang 

keberagaman kebudayaan yang ada di Kabupaten Sleman. Arsitektur Neo Vernakular adalah salah satu metode 

pendekatan yang dinilai tepat untuk pengembangan kebudayaan yang ada di Kabupaten Sleman sendiri 

dikarenakan Arsitektur Neo Vernakular merupakan metode pendekatan Arsitektur yang menjunjung nilai nilai 

kebudayaan tradsional yang diperbaharui dalam atmosfir perkembangan modernitas zaman.  

Kesimpulan dari tugas akhir merupakan suatu proses dalam Perancangan Taman Budaya Di Kabupaten Sleman 

Dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular yang dapat berfungsi sebagai tempat pelestarian dan 

pengembangan kebudayaan yang ada di Kabupaten Sleman dan yang dapat menjadi bangunan ikonik dari 

Kabupaten Sleman. 
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